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ABSTRAK

SISTEM PEMANTAU WAKTU KEDATANGAN BUS BERBASIS KYL 200U
DENGAN SMS SEBAGAI MEDIA PENYAMPAIAN INFORMASI

Oleh

Kresna Sony Wijaya

Kurang minatnya masyarakat terhadap penggunaan transportasi umum Khususnya bus
yaitu salah satunya tidak terjadwal waktu kedatangan bus pada halte yang diketahui
oleh masyarakat sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi
atau angkutan online. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk merancang sistem
pemantau waktu kedatangan bus untuk mempermudah pengguna bus dapat
mengetahui waktu kedatangan bus disetiap halte secara langsung dan akurat dengan
cara mengirim Short Message Service (SMS).

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kecepatan pada sistem ini menggunakan
sensor kecepatan dari kendaraan tersebut kemudian diolah Arduino menghasilkan data
kecepatan. Pengiriman data kecepatan dari kendaraan ke halte mengimplementasikan
modul KYL 200U yang sebagai transmitter (pengirim) yang diletakkan pada
kendaraan dan receiver (penerima) yang diletakkan pada halte bekerja dengan baik
tanpa ada delay. Data kecepatan yang diteriman pada halte diolah oleh Arduino uno
menjadi data jarak dan sisa waktu. Data kecepatan, jarak dan sisa waktu akan ditampil
ke ponsel calon penumpang dalam bentuk SMS dengan menggunakan modul GSM
SIM 900A. Sistem yang dibuat dapat menampilkan secara akurat kecepatan kendaraan
yang tetap maupun berubah dan sistem ini juga dapat menerima dan mengirim SMS
dari 4 nomor yang berbeda sekaligus dari calon penumpang. SMS yang diterima oleh
calon penumpang berupa data kecepatan, sisa jarak dan waktu kedatangan.

Kata Kunci: modul KYL 200U, Mikrokontroller, Transmitter (pengirim), Receiver
(penerima), modul GSM SIM900A dan Short Message Service (SMS)



ABSTRACT

MONITORING SYSTEM BUS ARRIVAL TIME BASED KYL 200U USING
SMS AS INFORMATION DELEVERY MEDIA

By

Kresna Sony Wijaya

Lack of public interest in the use of public transportation especially bus one of which
is the unscheduled arrival time of buses at bus stops known to the public so people
prefer to use private vehicles or online transportation. Therefore, the author try to
design a monitoring system for bus arrival time to make it easier for bus users to know
the bus arrival time at each bus stop directly and accurately by sending Short Message
Service (SMS).

The sensor used to detect speed in this system uses a speed sensor from the vehicle
and then processed by Arduino to produced speed data. Speed data transmission from
the vehicle to the bus stop implements the KYL 200U module which as a transmitter
in placed on the vehicle and the receiver is placed on the bus stop working properly
without time delay. Speed data received at the bus stop are processed by Arduino uno
into distance and time remaining data. Speed, distance and time remaining data will
be displayed to passenger cellphones in from of SMS using the GMS SIMM 900A
module. This system can accurately display fixed or changing vehicle speeds and this
system can also receive and send SMS from 4 differenr numbers at the same time from
passengers. SMS received by passengers in the form of data speed, remaining distance
and time of arrival.

Keywords: KYL 200U module, Microcontroller, Transmitter, Receiver, GSM
SIM900A module, and Short Message Service (SMS).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Transportasi umum merupakan moda transportasi dengan layanan angkutan
penumpang bersama dan dimana penumpang dapat berkendara dengan masyarakat
umum. Salah satu manfaat transportasi umum ini adalah untuk mengurangi jumlah
kendaraan pribadi yang ada di jalan raya sehingga dapat mengurangi kemacetan
yang ada di lalu lintas[1]. Pada kenyataannya, masyarakat masih banyak
menggunakan kendaraan pribadi untuk berpergian dan ditambah lagi maraknya
transportasi online membuat masyarakat lebih memilih menggunakan moda
transportasi online karena kemudahan dan kenyamanan dalam mengaksesnya.
Sehingga jumlah kendaraan di jalan raya meningkat dan menimbulkan kemacetan
terutama pada jam-jam sibuk. Banyak faktor kurang peminatnya masyarakat dalam
menggunakan transportasi umum yaitu kurang layaknya fasilitas transportasi
tersebut, tidak ada jadwal keberangkatan atau kedatangan bus yang jelas dan masih

banyak permasalahan lainnya.

Salah satu moda transportasi umum yang terdapat di Bandar Lampung adalah Trans
Bandar Lampung yang lebih dikenal Bus Rapid Transit (BRT). Bus rapid Transit
(BRT) merupakan sebuah sistem bus yang cepat, aman, nyaman, dan teratur dalam

hal infrastruktur, kendaraan dan jadwal. Sehingga dapat melayani penumpang



dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan angkutan umum lainnya.
Banyak permasalahan yang terdapat pada BRT Trans Lampung seperti kurang
layaknya halte penumpang dan tidak teratur jadwal kedatangan bus sehingga
penumpang lebih memilih menngunakan kendaraan pribadi maupun transportasi
online [2]. Hal ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti kemacetan pada
jam-jam sibuk, pemborosan bahan bakar minyak dan meningkatkan polusi udara

akibat emisi kendaraan bermotor.

Dengan ada permasalahan yang ada pada BRT Trans Lampung, penulis
mengangkat tema ini karena perlu adanya perbaikan dalam sisi infrastruktur
terutama dalam hal jadwal kedatangan bus yang tidak teratur dan tidak diketahui
masyarakat sehingga masyarakat enggan menunggu berapa lama bus tersebut akan
tiba ke halte. Berdasarkan alasan tersebut, dibuatlah sistem dimana informasi
mengenai waktu kedatangan BRT Trans Lampung di setiap halte dimana penulis
menggunakan sepeda motor Honda Vario 125 esp sebagai pengganti BRT Trans
Lampung pada perobaan ini. Hasil waktu kedatangan tersebut dapat diakses melalui
telepon genggam dengan media Short Message Service (SMS) sehingga masyarakat
dapat mengetahui berapa lama lagi bus akan tiba di halte terdekat. Hasil dari
penelitian ini berupa sistem pemantau waktu kedatangan bus dengan
mengimplementasikan KYL 200U menuju smart transportation memanfaatkan
sensor kecepatan dari sepeda motor sebagai pendeteksi kecepatan, modul KYL
200U sebagai pengirim dan menerima data kecepatan sepeda motor kemudian
Arduino sebagai pengendali utama. Hasil data tersebut dapat diakses oleh calon

penumpang melalui media SMS dan data yang diterima berupa jarak kendaraan,



kecepatan kendaraan dan waktu kedatangan. Sehingga calon penumpang dengan

mengirim SMS pada sistem dapat mengetahui waktu kedatangan bus di setiap halte.

1.2 Tujuan Penelitain
Adapaun tujuan penelitian ini adalah:
1. Melakukan pemantauan kecepatan memanfaatkan data dari sensor
kecepatan sepeda motor Honda Vario 125 esp yang diibaratkan sebagai bus.
2. Merancang dan membuat sistem komunikasi data dengan menggunakan
modul KYL 200u.
3. Merancang dan membuat media penampil informasi waktu kedatangan

kendaraan dengan media Short Message Service (SMS).

1.3 Manfaat Penlitian

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini yaitu alat ini dapat
mempermudah masyarakat dalam mengetahui waktu kedatangan sepeda motor
Honda Vario 125 esp yang diibaratkan sebagai bus yang terjadwal teratur dan dapat

mengakses informasi tersebut melalui media SMS.

1.4  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana memanfaatkan mikrokontroler Arduino sebagai alat ukur
kecepatan?
2. Bagaimana pengiriman dan menerima data kecepatan kendaraan dengan

modul KYL 200u?



3. Bagaimana mengakses data waktu melalui media SMS dengan modul GSM

SIM900A?

15  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Uji coba dilakukan pada sepeda motor Honda Vario 125 esp yang
diibaratkan sebagai Bus.
2. Jarak ibarat tiap halte adalah 300m.
3. Kecepatan rata-rata kendaraan berubah-ubah.
4. Keadaan jalanan sepi atau tanpa penghalang.
5. Menghitung waktu kedatangan sepeda motor Honda Vario 125 esp
berdasarkan data yang dikirim oleh modul KYL 200U.
6. Mikrokontroler yang digunakan yaitu ATmega328p untuk pengolah data
telemetri.
7. Sistem telemetri untuk mengirim data kecepatan kendaraan.
8. SMS sebagai media penampil informasi waktu kedatangan kendaraan.
9. Tidak membahas secara detail pemrograman antarmuka penampil data

informasi pada SMS.

1.6 HIPOTESIS
Alat ini diletakkan pada sepeda motor Honda Vario 125 esp yang diibaratkan
sebagai bus dengan estimasi jarak tempuh 300 m dan waktu kedatangan sepeda

motor tersebut dapat diakses oleh calon penumpang dengan media SMS.



1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Pada penelitian skripsi ini, disusun suatu sistematika penulisan penelitian yang
terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, hipotesis, dan sistematika penulisan penelitian tugas akhir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka membahas teori tema utama tentang penelitian ini yaitu memuat
teori-teori tentang mikrokontroler Arduino, modul KYL 200U, modul GSM
SIM900A, teori tantang pemantauan dan kendali jarak jauh dan lain-lain.

BAB |1l METODE PENELIATIAN

Metode penelitian ini memuat waktu dan tempat penelitian, jadwal kegiatan, alat
dan bahan yang diperlukan dan juga tahap-tahap yang akan dilakukan yaitu
perancangan sistem pemantau waktu kedatangan bus menggunakan modul KYL
200U, uji coba prototipe, serta diagram alir perancangan sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil pengujian sistem serta pembahasan data-data yang
diperoleh dari pengujian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran semua hasil penelitian yang telah dilakukan

dan untukpengembangan dari penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Smart Transportation

Transportasi Cerdas (Smart Transportation) merupakan salah satu indikator dari
smart city, yaitu sistem pergerakan atau perpindahan massa yang memungkinkan
terjadi peningkatan kebutuhan transportasi dengan pergerakan yang seminim
mungkin dan secepat mungkin[3]. Inti dari sistem ini adalah aksesbilitas dan
mobilitas, sistem pergerakan yang baik adalah sistem dengan tingkat aksesbilitas
yang tinggi dan mobilitas yang tinggi juga. Namun dengan tingkat aksesbilititas dan
mobilitas uang tinggi belum cukup dikatakan suatu sistem Smart Transportation,
karena sistem Smart Tranportation juga dibutuhkan pergerakan yang seminim
mungkin. Tujuan diterapkan sistem Smart Transportation adalah untuk
mengendalikan dan mengolah lalu lintas kendaraan, distribusi dan insfrastruktur
kendaraan untuk menjadi suatu sistem transportasi yang lebih aman, lebih baik. Dan
juga lebih tepat waktu. Sistem ini diharapkan dapat menarik peminat masyarakat
untuk lebih tertarik menggunakan kendaraan umum sehingga dapat mengurangi
kemacetan dan kepadatan lalu lintas, menghemat bahan bakar dan mengurangi
populasi udara. Adapun salah satu sistem manajemen transportasi yang diterapkan
untuk melacak keberadaan kendaraan tersebut. Sistem pelacakan kendaraan yang
sering digunakan adalah Global Positioning System (GPS) yang berfungsi untuk

mengetahui lokasi kendaraan.



2.2  Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Denny Hendra Lesmana dan kawan-kawan yang
berjudul rancang bangun sistem monitoring kecepatan kendaraan berbasis GPS
dengan SMS sebagai media pengirim data[4]. Pada sistem monitoring ini
menggunakan GPS SkyNav SKM53 untuk menentukan lokasi, kecepatan dan waktu
pada kendaraan yang akan dipantau. Kemudian data dari GPS tersebut diolah
dengan menggunakan Mikrokontroler ATMegal62. Data yang diterima pada
mikrokontroler dari GPS merupakan data serial. Data tersebut dikirimkan ke server
melalui perangkat GPRS yang dilakukan oleh modul GSM dengan menggunakan
protocol Hypertext Transfer Protocol (HTTP). Kemudian modul GSM dapat
menerima perintah menyalakan alarm untuk kendaraan yang melebihi kecepatan
batas aman yang sudah ditentukan dan jika dalam keadaan darurat maka
mikrokontroller dapat memerintah GPRS agar mengirimkan pesan darurat ke server

untuk memberitahu pemantau keadaan darurat.

Penelitian yang dilakukan oleh Murie Dwiyanti dan kawan-kawan tentang
monitoring bus Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) menggunakan Global Positioning
System (GPS) berbasis modem Global System for Mobile (GSM) yang
menggunakan Mikrokontroller AVR ATMega 128[5]. Kerja dari sistem ini adalah
data dari GPS berupa data posisi, jarak, kecepatan dan waktu akan diproses dan
diprogram oleh mikrokontroller AVR ATMega 128. Kemudian mikrokontroller
akan mengirim data tersebut ke modem GSM di halte dan server yang akan di-
monitoring melalui komputer. Sehingga posisi bus dapat dilihat pada server dan

posisi bus juga dapat dilihat pada display halte yang ditandai dengan lampu led



yang menyala sesuai dengan keberadaan bus ditiap fakultas dan pusat

kemahasiswaan lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah Azzahra tentang implementasi modul
Global Positioning System (GPS) pada sistem Tracking Bus Rapid Transit (BRT)
Lampung menuju Smart Transportation[6]. Sistem tracking ini dapat dipetakan
sehingga dapat ditelusuri koordinat dari bus ini dengan menggunakan modul GPS
dan GSM, sehingga pengguna tersebut dapat mengetahui estimasi waktu
kedatangan bus. perangkat pada sistem tracking untuk melacak keberadaan sudah
dipasang perangkat keras berupa arduino yang diintegrasi dengan modul GPS dan
GSM. Data-data yang sudah diterima GPS yang berupa data latitude dan longitude
akan diproses oleh arduino dan dikirim ke data base melalui SMS. Kemudian data
base akan memproses data tersebut yang akan ditampilkan pada laman web yaitu

web GIS.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahendra Dwi Gusniawan tentang prototipe sistem
pemantau waktu kedatangan bus dengan mengimplementasikan modul KYL 200U
menuju Smart Transportation[7]. Kerja dari prototipe ini menggunakan modul
KYL 200U sebagai telemetri yaitu transmitter yang diletakkan di bus dan receiver
yang diletakkan di hallte. Menggunakan sensor kecepatan dari kendaran tersebut
sebagai pendeteksi kecepatan kemudian data tersebut diproses oleh Arduino uno
dengan mikrokontroller Atmega 328p menghasilkan data jarak dan sisa waktu

kedatangan bus yang ditampilkan pada LCD yang terdapat pada halte.



Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu tentang pelacakan bus dan
waktu kedatangan bus yang telah diteliti oleh banyak kalangan. Penelitian banyak
menggunakan modul GSM dengan layanan GSM dan tampilan informasi yang
disampaikan oleh calon penumpang beragam dari menggunakan layar LCD sampai
dengan menggunakan laman WEB. Dari pandangan penulis yang mengacu
berdasarkan topik yang penulis buat, terdapat kekurangan pada alat penelitian
tersebut. Adapun kekurangan pada penelitian sebelumnya yaitu calon penumpang
bus tidak dapat mengetahui waktu kedatangan bus secara tepat dan akurat seperti

berapa menit atau berapa detik lagi waktu kedatangan bus tersebut.

Pada penelitian ini, penulis kali ini menggunakan modul yang berbeda dari peneliti
sebelumnya, yaitu menggunakan modul KYL 200U sebagai media untuk
mengetahui estimasi kedatangan waktu bus pada Smart Transportation di kota
Bandar Lampung. Keberadaan transportasi umum di kota Bandar Lampung
terutama Bus Rapid Transit (BRT) kurang mendapat respon positif pada
masyarakat kota Bandar Lampung. Banyak faktor yang mempengaruhi kurang
minatnya masyarakat terhadap penggunaan bus BRT ini, salah satunya adalah
waktu kedatangan bus pada halte tidak terjadwal ataupun masyarakat tidak tahu
waktu kedatangan bus tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka
tugas akhir ini akan merancang prototype sistem pemantau waktu kedatangan bus
dengan mengimplementasikan modul RF KYL 200 menuju Smart Transportation,
dalam hal ini akan diujicobakan pada Bus Rapid Transit (BRT) Trans Bandar
Lampung, sehingga dapat menghitung secara akurat jarak dan kecepatan bus

dengan mengimplementasikan modul RF KYL 200u dan Arduino. Sehingga



penumpang dapat mengetahui estimasi kedatangan bus dengan menerima SMS

yang dikirimkan dari modul GSM.

2.3  Teori Menghitung Kecepatan

Kecepatan merupakan perbandingan antara jarak perpindahan yang ditempuh suatu
benda dalam selang waktu tertentu. Ada tiga komponen untuk menghitung
kecepatan pada suatu benda, yaitu jarak, waktu dan kecepatan[8]. Persamaan
kecepatan dapat dirumuskan sebagai berikut:

As

Ay = —
LY:

Keterangan:
— Av adalah kecepatan rata-rata (m/s)
— As adalah selisih jarak perpindahan benda (m)

— At adalah selisih waktu perpindahan benda (s)

Berdasarkan persamaan kecepatan di atas maka persamaan yang digunakan penulis
pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengubah kecepatan km/h menjadi m/s:
v=nkm/, x027778 M/

b. Menghitung sisa jarak:
Sisa jarak = S,, — v

c. Menghitung waktu kedatangan bus:

_ Sisa jarak

v
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Keterangan:

v adalah kecepatan kendaraan (km/h atau m/s)

S,, adalah selisih jarak antara posisi awal kendaraan dengan halte (m)

Sisa jarak adalah selisih jarak antara kendaraan dengan halte (m)

t adalah waktu kedatangan kendaraan

2.4  Sensor Kecepatan Motor Honda Vario 125 esp

Pada percobaan ini sensor kecepatan yang digunakan adalah sensor kecepatan pada
motor Honda Vario 125 esp yang merupakan alat ukur kecepatan bawaan pada
kendaraan tersebut yang mengukur besarnya kendaraan kecepatan yang ada pada
putaran roda. Adapun perbedaan antara sensor kecepatan pada sepeda motor dan
mobil adalah pada sinyal sinus, pada speedometer motor ini 1 putaran roda sepeda
motor terdapat 8 sinyal sinus sedangkan speedometer mobil pada 1 putaran roda
sekitar 5 — 9 sinyal sinus tergantung dari gear yang digunakan. Terdapat 3 kabel
pada speedometer yaitu kabel berwarna merah sebagai data pulsa, kabel warna

hitam sebagai tegangan 5 volt dan kabel hijau sebagai ground.

Gambar 2.1 Sensor kecepatan motor Honda Vario 125 esp
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25  Telemetri Radio

Telemetri adalah sebuah teknologi yang memungkinkan pengukuran jarak jauh dan
informasi dari pengukuran tersebut dapat dilaporkan pada perancang atau operator
sistem[9]. Telemetri merujuk pada komunikasi nirkabel (salah satu contohnya
dengan sistem radio untuk mengimplementasikan hubungan data) tetatpi juga dapat
mentransfer data dengan menggunakan media lain seperti jaringan telepon atau

jaringan komputer dan juga bisa menggunakan jaringan kabel optik.

Pada umumnya sistem telemetri radio dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu
bagian pemancar (transmitter) dan bagian penerima (receiver)[10]. Transmitter
merupakan komponen untuk mengirimkan data dari tempat dilakukannya
pengukuran berlangsung. Sebelum dilakukan proses pengiriman data, data tersebut
harus melakukan proses modulasi terlebih dahulu ke dalam bentuk frekuensi yang
sesuai media transmisi. Kemudian data tersebut dikirim ke receiver melalui media

transmisi.

Sedangkan receiver merupakan komponen untuk menerima data yang telah dikirim
dari transmitter melalui media transmisi. Setelah data tersebut diterima oleh
receiver, data tersebut di demodulasi ke dalam bentuk data semula sesuai dengan
hasil pengukuran di tempat pengukuran. Penggabungan kedua komponen tersebut

yang dinamakan dengan sistem telemetri.
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Berikut adalah blok diagram pada sistem telemetri radio

Pemancar
A
- IR
Objek Alat Ukur Penyesuai & i
Ukur :> (sensor) |:> Pengolahan data :> Modi'es)
Saluran
Transmisi

. Penyesuai & i
Display <:| <2 Demodulasi <
PRk Pengolahan data =

_/

Penerima

Gambar 2.2 Blok Diagram Telemtri Radio
Menurut Stallings dijelaskan bahwa komunikasi data sederhana dapat dijelaskan

sebagai berikut[11]:

Digital bit Analog Analog Digital bit
stream signal signal stream
Mnr U
Text W W Text
. Transmissio : o
Source | Transmitter — i vkt —p Receiver = Destination

Gambar 2.3 Komunikasi Data Sederhana

Komponen yang terdapat pada blok diagram tersebut adalah
a. Source
Source merupakan perangkat yang digunakan untuk mengirimkan data

kepada operator.
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2.6

. Transmitter

Transmitter merupakan komponen untuk mengirimkan data dari tempat
dilakukannya pengukuran berlangsung. Sebelum dilakukan proses
pengiriman data, data tersebut harus melakukan proses modulasi terlebih
dahulu ke dalam bentuk frekuensi yang sesuai media transmisi. Kemudian
data tersebut dikirim ke receiver melalui media transmisi.

Sistem transmisi

Sistem transmis merupakan media transmisi atau jalur komunikasi untuk
menghubungkan source dan destination.

Receiver

Receiver merupakan komponen untuk menerima data yang telah dikirim
dari transmitter melalui media transmisi. Setelah data tersebut diterima oleh
receiver, data tersebut di demodulasi ke dalam bentuk data semula sesuai
dengan hasil pengukuran di tempat pengukuran.

Destination

Destination merupakan tujuan akhir dari pengiriman data dari source,

melalui media transmisi.

Arduino Uno

Arduino Uno merupakan papan mikrokontroller yang menggunakan ATmega 328p.

Arduino ini memiliki 12 digital input/output (dimana 6 dari digital 1/O dapat

digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, 16 MH quartz crystal, koneksi

USB, power jack, ICSP header, dan tombol reset. Komponen tersebut diperlukan

untuk mendukung mikrokontroller, penggunaannya sangat sederhana hanya
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dihubungkan ke komputer dengan kabel USB atau sumber listrik ini menggunakan

adapter AC/DC atau juga menggunakan baterai untuk memulainya.

Gambar 2.4 Arduino Uno

Kelebihan yang dimiliki pada arduino uno ini dibandingkan dengan board

mikrokontroller yang lain adalah open source. Selain memiliki sifat open source,

arduino uno ini juga dapat digunakan dengan bahasa pemrograman sendiri yaitu

bahasa C. Pada board arduino ini terdapat loader berupa USB sehingga

memudahkan dalam pemrograman mikrokontroller di dalam arduino.

Berikut adalah spesifikasi dari arduino uno:

Tabel 2.1 spesifikasi arduino uno

Mikrokontroler ATmega328
Tegangan operasi 5V
Tegangan input (disarankan) 7-12V
Tegangan input (batas) 6-20 V

Digital I/0 14 pin (dimana 6 output PWM)
Input analog 6 pin

Arus DC per 1/0 Pin 40 mA

Arus DC untuk 3.3 V Pin 50 mA
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Memori flash 32Kb (ATmega328p)

0.5 Kb digunakan untuk bootloader

SRAM

2 Kb (ATmega328p)

EEPROM

1 Kb (ATmega328)

Kecepatan Clock

16 Mhz

2.7 Mikrokontroller ATmega 328p

Mikrokontroller ATmega328p merupakan mikrokontroller CMOS 8 bit yang

memiliki daya rendah buatan Atmel yang ditingkatkan berdasarkan arsitektur

Reduce Instruction Set Computer (RISC) dimana setiap eksekusi data lebih cepat

daripada arsitektur Completed Instruction Set Computer (CISC). Dengan

mengeksekusi instruksi yang kuat dalam satu siklus clock tunggal. ATmega 328p

dapat mencapai throughput mendekati 1 MIPS per MHz, sistem ini dirancang untuk

mengoptimalkan perangkat dengan mengkomsumsi daya yang rendah dan proses

sistem yang cukup cepat.

Mikrokontroller ATmega328p ini memiliki beberapa fitur, anatara lain sebagai

berikut:

a. Memiliki 131 macam instruksi yang dapat dieksekusi dalam 1 siklus clock

b. 32 x 8-bit register serba guna

c. Kecepatan mencapai 16 Mbps dengan clock 16 MHz

d. Tegangan operasi sekitar 1,8 V sampai dengan 5,5 V

e. Memiliki pin I/O digital yaitu sebanyak 14 pin 5 seperti Pulse Width

Modulation (PWM) output

f. Terdapat 32 KB flash memory pada self-programmable
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g. Terdapat Electrically Erasable Programmable Read Only Memory
(EEPROM) sebesar 1 KB yang dipergunakan untuk tempat penyimpanan
data semi permanen

h. Memiliki Static Random Acces Memory (SRAM) sebesar 2KB

I. Master/Slave SPI serial interface

Berikut adalah konfigurasi fitur dari mikrokontroller ATmega 328p

Tabel 2.2 fitur-fitur mikrokontroller ATmega328p

Fitur ATmega328p
Jumlah Pin 28/32
Memory Flash 32Kb
SRAM 2Kb
EEPROM 1Kb
Pin I/O 23
SPI 2
TWI (I2C) 1
USART 1
ADC 10-bit 15kSPS
ADC Channels 8
8-bit Timer/Counters 2
16-bit Timer/Counters 1

Berikut adalah konfigurasi pin yang terdapat pada mikrokontroller ATmega328p
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N N
(PCINTI4/RESET) PC6 1 28 j PC5 (ADCS/SCL/PCINT13)
(PCINTI6/RXD) PDO [ 2 27 2 PC4 (ADC4/SDA/PCINTIZ2)
(PCINT17/TXD) PD1 [ 3 26 [ pc3 (ADC3/PCINTI1}
(PCINTIS/INTD) PD2 [ 4 25 Ll PC2 (ADCZ/PCINTI0)
(PCINT19/OC2B/INT1) PD3 5 24 : PC1 (ADC1/PCINT9)
(PCINT20VXCK/TO) PD4 6 23 2 PCO (ADCO/PCINTS)
vee [ 7 22 il GND E -
GND [l ¢ 21 ] AREF B oot
(PCINT6/XTALL/TOSC1) PB6 [ 9 20 ] avee & o
(PCINTT/XTAL2/TOSC2) PB7 10 19 PBS5 (SCK/PCINTS) [ :;,n_
(PCINT21/OCOB/T1) PD5 11 18 PB4 (MISO/PCINT4)
(PCINTZZ/OC0OASAINDG)Y PD6 12 17 PB3 (MOSLIOC2A/PCINTS)
(PCINT23/AIN1) PD7 13 16 PB2 (S5/0C1B/PCINT2)
(PCINTOVCLEO/CPL) PBO 14 15 PB1 (OCIA/PCINTI)

Gambar 2.5 Konfigurasi Pin ATmega 328p

2.8  KYL 200U

KYL 200u merupakan modul wireless transceiver yang digunakan untuk mengirim
data yang kecil dan berjarak dekat. Dengan ukuran kecil dan konsumsi daya yang
rendah serta stabilis yang baik, transceiver ini sering digunakan untuk mengirim

data dengan frekuensi serendah 25 KHz[12].

Gambar 2.6 KYL 200U
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Berikut adalah skematik diagram sederhana dari modul KYL 200u

|

anT | & Kol

sxg‘ul
and
control connactior

Gambar 2.7 Skematik Modul KYL 200u

Adapun fitur-fitur yang terdapat pada KYL 200u, yaitu:

a. Transmisi daya rendah sekitar 10mW, dan pada 50-100mW jika diperlukan.

b. Frekuensi pembawa yang sering digunakan 433 MHz, dan pada kondisi
optional bisa juga dengan frekuensi pembawa 400-470 MHz, 868 MHz dan
915 MHz.

c. Tahan terhadap interferensi yang tinggi dan error bit rate yang rendah

d. Jarak transmisi yang jauh dengan menggunakan antena tambahan dapat
mencapai sekitar 21000m.

e. Multi channel KYL 200u sudah menyiapkan 8 channel dan dapat diperluas
untuk 16 hingga 32 channel sesuai kebutuhan

f. Dapat digunakan pada level tegangan TTL, RS-332 dan RS-485.

KYL 200u memiliki 9 pin yang mempunyai fungsi masing-masing. Tabel berikut

akan menunjukan fungsi dari masing-masing pin tersebut:
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Tabel 2.3 pin-pin pada KYL 200u

Pin No. |[Signal Name [Function Level Connection Remarks
with terminal

1 GND Grounding of power supply Ground

2 Vee Power supply DC 5V

3 RxD/TTL  |[Serial data input to the transceiver TTL TxD

4 TxD/TTL  [Transmitted data out of theTTL RxD

transceiver

5 SGND Signal

6 A (TXD) A of RS-485(TxD of RS-232) A(RxD)

7 B (RXD) B of R§-485(RxD of RS-232) B(TxD)

5 SLEEP Sleep control (input) TTL Sleep signal High  level
sleep

9 RESET Reset signal(input) TTL Negative
pulse reset

KYL 200u mempunyai 5 baud-rate yang dapat digunakan, berikut tabel yang

menjelaskan baud-rate beserta delay yang dihasilkan

Tabel 2.4 Baud-rate pada KYL 200u

RF Date Rate | Delay RF Date Rate | Delay
(bps) Ts(mS) (bps) Ts(mS)
1200 90 9600 16
2400 48 19200 10
4800 30

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar baud-rate maka semakin

kecil delay yang dihasilkan, namum jarak yang dapat dijangkau semakin kecil.

29  GSM SIM900A
Modul GSM SIM900A merupakan modul Quad-band GSM/GPRS yang sangat
lengkap dalam modul SMT yang sudah tertanam dalam satu aplikasi. Perangkat ini

dapat dihubungkan dengan Arduino dan jaringan yang digunakan adalah jaringan
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GPRS. Hanya dengan menghubungkan dengan papan Arduino dan memasangkan
kartu SIM dengan sinyal GPRS, modul ini dapat menggunakan internet. Selain itu

juga modul ini dapat mengirim/menerima panggilan suara dan SMS[13].

I:g S1M900A |

52-18400-209X é

Gambar 2.8 Modul GSM SIM 900A

Fitur dari modul ini dapat menerima sinyal frekuensi GSM/GPRS
850/900/1800/1900 MHz untuk menerima/mengirim panggilan suara, SMS, data
dan fax dalam bentuk fisik yang kecil dan dengan daya yang rendah. Dengan
konfigurasi kecil berukuran 24x24x3 mm, SIM900A dapat memenuhi semua

kebutuhan komunikasi M2M.

Beriku adalah fitur-fitur yang terdapat pada modul GSM SIM900A

Tabel 2.5 fitur-fitur pada GSM SIM900A

Fitur Implementasi
Sumber Daya Tegangan DC 3,4V — 4,5V
Hemat Daya Konsumsi daya pada mode SLEEP sebesar 1,5mA
Pita Frekuensi EGSM900, DCS1800
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Kelas GSM

Small MS

Daya transmisi

Kelas 4 (2W) pada EGSM900

Kelas 1 (1W) pada DCS1800

Koneksi GPRS

GPRS multi-slot kelas 10

GPRS multi-slot kelas 8

GPRS mobile station kelas B

Kisaran suhu

Normal operasi: -30°C sampai +80°C
Operasi terbatas: -40°C sampai -30°C dan
+80°C sampai +85°C

Suhu storage: -45°C sampai +90°C

Data GPRS e Data transfer downlink GPRS: max 85,6 kbps
e Data transfer uplink GPRS: max 42,8 kbps
e Coding scheme: CS-1, CS-2, CS-3 dan CS-4
e Disuport dengan protocol PAP (Password
Authentication Protocol)
e Integrasi dengan TCP/IP protocol
e Disuport dengan Packet Switched Broadcast
Control Channel (PBCCH)
SMS e MT, MO, CB, text, dan PDU mode
e SMS storage: SIM card
FAX Group 3 Class 1

SIM Interface

Support SIM card: 1,8V, 3V

External Antenna

Antenna pad
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Audio

Speech codec modes:

Half rate (ETS 06.20)

Full rate (ETS 06.10)

Enhanced full rate (ETS 06.50 / 06.06. / 06.80)
Adaptive multi rate (AMR)

Echo Cancellation

Noise suppression

Serial port dan debug port

Serial port

8-wire modem interface with status and control
1,2kbps sampai 115,2kbps

Serial port dapat digunakan untuk AT command
dan data stream

Support RTS/CTS hardware dan ON/OFF flow
control

Autobauding supports baud rate dari 1200 bps
sampai 115200bps

2-wire null modem interface DBG_TXD dan

DBG_RXD

Manajemen Phonebook

Tipe phonebook: SM, FD, LD, RC, ON, MC

SIM Application Toolkit

Support SAT class 3, GSM 11.14 Release 99

Rela Time clock

Implemented

Timer Function

Programmable via AT command

Karakteristik fisik

Ukuran: 24mm x 24mm x 3mm
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Massa: 3,49

Firmware upgrade

By debug port

2.10 Software Arduino

Software arduino atau yang sering disebut Arduino Integrated Development

Enviroment (IDE) merupakan software open source yang dapat di download secara

gratis pada laman http://arduino.cc/en/Main/Software. Arduino IDE adalah

program khusus yang bekerja pada komputer kita untuk membuat sketsa yang akan

dimasukkan ke dalam papan Arduino dengan menggunakan bahasa pemrograman

yang sederhana yaitu bahasa C. Bahasa C pada pemrograman arduino sudah

dipermudah dengan menggunakan fungsi-fungsi yang sederhana sehingga bagi

pemula bisa mempelajarinya dengan cukup baik.

Berikut adalah contoh tampilan awal software arduino IDE:

& sketch_mar30d | Arduino 1.2.2 - o X

File Edit Sketch Tools Help

Gambar 2.9 Software Arduino
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Lampung yang dilaksanakan mulai bulan Januari — Mei 2019.

3.2  Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Laptop

2. Arduino Uno

3. Project Board

4. Modul KYL 200u

5. Modul GSM SIM900A

6. Kotak Hitam

7. Papan Partikel

8. Software Pendukung

9. Solder

10. Sensor kecepatan

11. LCD 2x16

12. Sensor kecepatan motor Honda Vario 125 esp.



3.3  Tahap Penelitian
Adapaun tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian tigas
akhir ini adalah:

1. Studi Literatur
Pengerjaan penelitian menggunakan beragam referensi seperti buku, jurnal,
internet maupun sumber-sumber lain yang berkaitan dengan smart
transportation, modul KYL 200u, modul GSM SIM900A serta penelitian
yang berkaitan dengan tugas akhir ini yang digunakan sebagai rujukan
untuk mendapatkan data dan informasi yang valid.

2. Studi Bimbingan
Pengerjaan penelitian ini, penulis berdiskusi dan tanya jawab dengan dosen
pembimbing untuk menambah wawasan dan penyelesaian kendala yang
terjadi dalam pengerjaan tugas akhir ini.

3. Membuat perancangan blok diagram rangkaian prototipe pemantau waktu
kedatangan bus dengan menggunakan modul KYL 200u. tujuan dari
perancangan blok diagram ini untuk mempermudah dalam pengerjaan
penelitian tugas akhir ini.

4. Berikut adalah tahap-tahap perancangan rangkaian pada penelitian ini
sebagai berikut:

a. Merancang rangkaian yang akan digunakan pada tiap-tiap blok diagram
b. Menentukan komponen yang digunakan dalam rangkaian tersebut
c. Merangkai dan uji coba rangkaian dari masing-masing blok diagram

pada sebuah papan percobaan (project board)

26



d. Membuat program dengan bahasa C dan memasukannya ke dalam
mikrokontroller Arduino
e. Menggabungkan semua rangkaian pada tiap blok dan kemudian di uji
coba kembali pada penggabungan rangkaian tersebut
f.  Merangkai komponen tersebut ke dalam PCB
5. Uji coba sistem pemantau waktu kedatangan bus.
Pada tahap uji coba prototipe ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pada bagian
bus dan pada bagian halte bus. Pada bagian bus yang pada pengujian kali
menggunakan sepeda motor Honda Vario 125 esp untuk menggantikan bus
dipasang Arduino untuk mendeteksi dan mengolah kecepatan pada sepeda
motor dan transmitter dari KYL 200u mengirim data kecepatan tersebut ke
receiver dari KYL 200u yang diletakan pada halte bus. Sedangkan pada
bagian halte bus terdapat receiver dari KYL 200u untuk menerima data
kecepatan bus, kemudian Arduino memproses hasil data tersebut dan
dikirim melalui SMS dengan menggunakan modul GSM SIM900A yang
menampilkan berupa data sisa jarak, kecepatan dan sisa waktu kedatangan.
6. Analisa uji coba sistem pemantau waktu kedatangan bus.

Tahapan ini akan dilakukan pengujian KY L 200u, sensor pada motor Honda
Vraio 125 esp, dan juga GSM SIM 900A. Pengujian ini menganalisa sistem
yang telah dirancang, mengetahui waktu kedatangan bus berdasarkan
kecepatan yang telah dikirim ke halte melalui modul KYL 200u, tingkat
keberhasilan prototipe ini dapat dilihat bahwa sistem ini dapat mengetahui
waktu kedatangan bus secara akurat dan hasil informasi tersebut dapat

diterima melalui SMS.
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7. Pembuatan laporan
Tahap ini berfungsi untuk menulis hasil dari penelitian yang telah didapat
sebagai sarana pertanggungjawaban terhadap tugas akhir yang telah dibuat.
Penulisan ini terdapat data-data yang didapatkan dari hasil pengujian,

analisis dan kesimpulan.

3.4  Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir

MUILAI @

Studi Literatur

Uji Coba Rangkaian

Studi Bimbingan
Tidak
l Berhasil?
Membuat Perancangan Blok
. [
Diagram Pratoype
l Iya
Membust Rangkaian Bealisasi Ke PCE |+
Perancangan Prototype l
Uji Coba Rangkaian
Uiji Coba Rangkaian Prataty pe
Tidak
iz
Berhasil? Berhazil:
Iwa
Pembuatan Program | Pembuatan Laparan
Arduing Una

Menggabungkan Program
dan Hardware

Gambar 3.1 Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir
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3.5

Spesifikasi Alat

Adapun spesifikasi alat yang dibuat adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.6

Menggunakan tegangan 5 volt.

Pengukuran kecepatan dengan menggunakan sensor kecepatan motor
Honda Vario 125 esp.

ATmega 328p sebagai pemroses data .

KYL 200u sebagai komunikasi data dari sepeda motor ke halte.

Modul SIM 900A sebagai media informasi kedatangan bus yang dapat

diakses menggunakan telepon genggam penumpang.

Diagram Blok Rangkaian

Adapun diagram blok rangkaian pada perancangan ini adalah sebagai berikut:

RISET YAMNG DIKERJIAKAN

4

BIKROKONTROLER MIKROE DT AOLER

ATMEGA ATMEGA

Gambar 3.2 Diagram Blok Rangkaian

Diagram blok dibuat untuk mengetahui proses kerja pada sistem pemantau waktu

kedatangan bus dengan mengimplementasikan modul KYL 200u menuju smart

transportation. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam memahami alur kerja

dari sistem ini.
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Adapun komponen-komponen yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Mikrokontroler
2. Transmitter dan Receiver
3. Short Message Service (SMS)
4. Sensor kecepatan motor Honda

5. Modul GSM

3.7  Perancangan Alat

Gambar 3.3 Perancangan Alat

3.8 Perancangan Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk menunjang dalam penyelesaian
tugas akhir ini adalah arduino. Arduino merupakan sebuah software yang
digunakan untuk membuat sketsa pemrograman pada mikrokontroler ATmega

328p.
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@ sketch_mar30d | Arduina 1.8.2 — m] P4
File Edit Sketch Tools Help

OO0 BEEH

sketch_mar3od

o)

l.":i::i setup({) { ]
// put your setup code here, to run once:

1

void loop() {
ff put your main code here, to run repeatedly:

uino Uno on COM1

Gambar 3.4 Software Arduino

Gambar di atas merupakan tampilan awal dari software arduino yang digunakan
untuk merancang program pada mikrokontroler. Pada lembar kerja arduino ini kita
akan mengolah data-data yang terbava pada sensor yang berupa data analog
menjadi data digital dan hasil data digital tersebut akan ditransmisikan pada media

penampil berupa komputer melalui wireless atau kebal USB.
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3.9  Diagram Alir Sistem Pemantau Waktu Kedatangan Bus

Senar
kepepatan
{em'h]

Mikrakontraller

membaca kecepatan [

¥

Bodul KL 2000

mengirim data

kecepatan tiap 1
datik

Klodul KYL 2000
mienerima data
kepepatan

¥

Diata jarak (m)]

Penghitungsisa waktu
|Sisa jarak {m) §
Kecepatan (mys}]

Tidak

Apakah ada permintaan

Menghitung jarak tempub
pda kscepatan 1 kmth
Kecepatan X 0,27778
{Kamversi kmy'h ke mys)

Diata jarak

(m]

Menghitung siss jarak
Jarak ke-n - jarak
tempuh

=5 dan calon penumpang
7

Mikrckeniraler
mengrim hasil data ke
alon penarmpang
mafalul S5

Hazil dista berupa
kecepatan (km'R),
jarak {m| dan
avaktu 5|

Selesai

Gambar 3.5 Diagram Alir Sistem Pemantau Waktu Kedatangan Bus
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sensor kecepatan yang digunakan bekerja dengan baik berdasarkan kalibrasi
yang dilakukan pada speedometer dan nilai yang dihasilkan pada display
perangkat pertama sesuai dengan speedometer pada kendaraan.

Pengiriman data kecepatan dari kendaraan ke halte dengan modul KYL 200u
tanpa ada delay waktu.

Sistem ini  mengimplementasikan modul SIM900A dapat menerima
permintaan melalui SMS dari calon penumpang yang terdapat pada halte dan
mengirimkan kembali SMS tanpa ada delay waktu.

Informasi SMS yang diterima calon penumpang berupa informasi kecepatan
kendaraan, jarak kendaraan dan waktu kedatangan kendaraan.

Kecepatan kendaraan mempengaruhi cepat atau lambatnya jarak kendaraan

yang ditempuh dan waktu kedatangaan kendaraan.



5.2 Saran

Berdasarkan dari pengalaman penulis dalam tugas akhir ini terdapat beberapa saran,

diantaranya :

1. Menggunakan modul wireless yang lebih baik dengan jangkauan yang lebih
jauh dibandingankan dengan KYL 200U atau menggunakan GPS agar posisi
bus dapat diketahui dengan tepat.

2. Menggunakan provider dengan kekuatan sinyal lebih baik agar tidak terjadi
gangguan sinyal dalam mengirim informasi waktu kedatangan bus.

3. Menambah tampilan waktu kedatangan bus ke dalam bentuk website atau

aplikasi agar mempermudah masyarakat untuk mengetahui waktu kedatangan

bus.
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